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Motto 

 

“Jangan takut jatuh karena yang tak pernah memanjatlah yang tidak 

pernah jatuh”  

-Hamka- 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugas 

dirimu adalah berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh” 

 

“Ciri yang membedakan manusia dan hewan adalah ilmu. Manusia 

adalah manusia mulia yang mana ia menjadi mulia kerana ilmu,  

tanpa ilmu mustahil manusia ada kekuatan”  

-Imam Al Ghazali- 

 

“Jangan biarkan kesulitan membuat dirimu gelisah, karena 

bagaimanapun juga hanya dimalam yang paling gelap bintang-bintang tampak 

bersinar dengan terang” 

-Ali Bin Abi Thalib- 
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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil inventarisasi tumbuhan obat 

di Kawasan Wisata Gua Selarong Pajangan Bantul, mengembangkan media booklet 

hasil inventarisasi tumbuhan obat dan mengetahui kualitas produk yang telah 

dikembangkan. Penelitian terdiri dari tahap penelitian inventarisasi tumbuhan obat 

di Gua Selarong Pajangan Bantul dan tahap pengembangan booklet menggunakan 

Adobe Indisgn CC 2019 . Pada penelitian inventarisasi ini  diperoleh 44 famili 

dengan 93 spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai obat herbal.Hasil akhir berupa 

media booklet dengan ekstensi PDF di smartphone. Booklet ini  dinilai oleh 2 ahli 

materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas XI MAN 2 Bantul. Data 

yang diperoleh berupa data ordinal. Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan 

nilai 90% dengan kualitas sangat baik, ahli media mendapatkan nilai 80% dengan 

kualitas baik, peer reviewer mendapatkan nilai 94% dengan kualitas sangat baik, 

guru biologi mendapatkan nilai 98% dengan kualitas sangat baik, dan respon siswa 

mendapatkan nilai 88% dengan kualitas sangat baik.  

  

Kata kunci: Booklet, Tumbuhan Obat, Kawasan Wisata Gua Selarong
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang   

 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Diketahui Indonesia memiliki sekitar 

38.000 spesies tumbuhan dan 7000 diantaranya sudah diketahui manfaatnya 

(Indrawan dkk., 2007). Sementara disisi lain, Indonesia menduduki 

rangking empat di dunia dalam hal jumlah spesies yang terancam punah. 

Padahal sebagian besar keanekaragaman tumbuhan di Indonesia belum 

tereksplorasi dengan baik (Abdulhadi dkk., 2014). Eksplorasi 

keanekaragaman tumbuhan sangat diperlukan karena untuk mencatat dan 

menginventarisasi keragaman genetis suatu spesies, mengkaji persebaran 

flora, mempelajari taksonomi, upaya konservasi untuk mencegah 

kepunahan, mempelajari struktur molekuler tumbuhan, mempelajari 

metabolit sekunder yang bisa dimanfaatkan, dan lain lain (Nurbani, 2015). 

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia sangat melimpah  terutama 

pada tumbuhan yang memiliki khasiat obat dalam bidang kesehatan 

tradisional. Indonesia memiliki sekitar  940 jenis tumbuhan yang dikenal 

sebagai obat tradisional (Meytia dkk, 2013). Pemanfaatan tumbuhan 

biasanya untuk kepentingan pengobatan dilakukan secara turun-temurun 

oleh suatu kelompok masyarakat lokal. Hal ini merupakan salah satu 

kegiatan pengolahan sumberdaya alam berbasis kebudayaan yang disebut 
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sebagai kearifan lokal. Dengan demikian masyarakat secara langsung 

maupun tidak langsung ikut berpartisipasi melaksanakan konservasi 

terhadap alam sekitarnya. Tumbuhan obat di Indonesia pada umumnya 

merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh subur, baik di kota, desa.maupun 

pegunungan. Biasanya tumbuhan ini tumbuh subur di desa yang masih asri. 

Saat ini penggunaan tumbuhan berkhasiat obat cenderung terus 

meningkat. Masyarakat zaman sekarang mulai tumbuh kesadaran untuk 

menggunakan tumbuhan yang berkhasiat obat untuk digunakan sebagai 

alternatif penyembuhan berbagai penyakit yang secara medis sulit ditangani 

dengan menggunakan obat sintetis karena efek jangka panjangnya dapat 

memberikan dampak yang kurang baik bagi organ tubuh lain yang tidak 

sakit sehingga penyakit tersebut menjadi bersifat lebih kompleks dari 

sebelumnya.  

Apalagi di masa pandemi Covid-19 masyarakat era modern 

cenderung memanfaatkan obat tradisional dari bahan-bahan tumbuhan yang 

ada disekitarnya untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah 

terserang penyakit terutama virus Covid-19. Adanya perubahan pikir 

tersebut yang membuat obat herbal dari tanaman banyak digemari akhir-

akhir ini. Terlebih karena obat obatan herbal terbuat dari bahan alami dan 

tidak mengandung efek yang membahayakan tubuh dalam jangka waktu 

yang lama.
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Selain itu, resiko atau efek samping dari pengobatan alternatif yaitu 

pengobatan menggunakan obat herbal lebih kecil bahkan tidak ada 

dibandingkan dengan pengobatan yang menggunakan bahan-bahan kimia 

atau melalui operasi.Obat herbal atau obat yang menggunakan tumbuhan 

berkhasiat obat lebih aman dan juga memiliki spesifikasi khasiat yang 

sangat unik yaitu satu jenis tumbuhan dapat memiliki khasiat yang beragam. 

Berbeda dengan obat kimia yang disajikan khusus hanya untuk mengobati 

satu jenis penyakit saja (Mahendra, 2008). 

Ketertarikan masyarakat terhadap tumbuhan obat mulai meningkat 

hingga saat ini banyak masyarakat yang cenderung memilih mengkonsumsi 

obat-obatan tradisional seperti jamu maupun ramuan yang merupakan 

perpaduan dari berbagai jenis tanaman obat dibandingkan obat-obatan kimia 

dari apotek. Ketertarikan itu mungkin sudah sejak dahulu,terutama di 

wilayah perdesaan yang selalu menggandalkan hasil sumber daya alam 

untuk kehidupanya. 

Wilayah Indonesia sangat mendukung tumbuhnya tanaman , 

terutama tanaman obat-obatan, faktornya terutama karena kondisi geografis 

yang mana tanaman beraneka jenis mudah tumbuh di iklim tropis. Seperti 

halnya diperadaban lain, pengetahuan itu diperoleh secara empiris dan 

diwariskan dari generasi ke generasi sehingga warisan leluhur ini dapat 

dijaga. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah . 

Anugerah ini membuat Indonesia menjadi negara pengobatan herbal terbaik 

di dunia. Beragam jenis tanaman obat dapat tumbuh dengan subur di negara 
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kita. Tanaman obat menjadi bahan utama dalam pembuatan jamu dan obat-

obatan herbal (Savitri, 2016). 

Indonesia dikenal akan kekayaan alamnya yang luar biasa sehingga 

negara Indonesia menduduki nomor dua dengan tanaman obat tradisional 

terbanyak setelah Brazilia, segala macam hasil tumbuhan yang ada di 

Indonesia dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Dimasa lalu, 

bangsa Indonesia telah menggunakan berbagai ramuan dari daun, akar, 

buah, kayu dan umbi-umbian untuk mendapatkan kesehatan dan 

menyembuhkan berbagai penyakit. Berbagai ramuan tradisional tersebut 

sering dikenal sebagai pengobatan herbal (Suparni & Wulandari, 2012). 

Tumbuhan obat adalah pemanfaatan keanekaragaman hayati yang 

ada disekitar kita, baik tumbuhan yang dibudidayakan ataupun tumbuhan 

yang tumbuh dialam liar. Sejak nenek moyang, tumbuhan sudah digunakan 

sebagai obat tradisional. Perlu diingat bahwa tumbuhan memiliki berbagai 

manfaat untuk manusia terutama untuk pengobatan karena harganya yang 

relatif murah atau dapat ditemukan disekitar kita (Bangun, 2012). 

Semakin tersohornya istilah back to nature, semakin mendorong 

pemanfaatan herba yang berefek terhadap kesehatan serta semakin sering 

dilakukannya kajian atau studi terkait herba oleh para ilmuwan. Seperti yang 

kita ketahui adanya istilah sehat itu mahal, karena dengan sehat itu tidak 

ternilai harganya. Tanpa dipungkiri kita hidup di kehidupan yang modern 

yang memiliki kebiasaan yang tidak sehat, seperti makanan yang siap saji 

sehingga makanan tersebut memiliki banyak dampak yang kurang baik 
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seperti terdapat pengawet pada makanan siap saji. Dengan demikian kita 

akan lebih mudah untuk terkena suatu penyakit,. 

Ada masyarakat yang masih mempercayai bahan alami sehingga 

masih banyak masyarakat yang masih menggunakan tumbuhan obat dan 

banyak tanaman obat yang ditanam di pekarangan rumah dan dipakai oleh 

masyarakat karena tidak banyak efek samping yang didapatkan oleh 

pengguna tanaman obat. Hakekatnya pengobatan tradisional di Indonesia 

merupakan bagian kebudayaan bangsa Indonesia yang diturunkan dari 

generasi kegenerasi berikutnya secara lisan atau tulisan. Karena itu 

kepercayaan terhadap obat tradisional di Indonesia dapat terus bertahan, 

walaupun praktek-praktek biomedik kedokteran mengalami perkembangan. 

Dalam hal ini  dibuktikan dengan usaha masyarakat untuk menjangkau 

pemenuhan kesehatan melalui pusat kesehatan masyarakat puskesmas 

(Rostiyati, 2012). 

Untuk mempelajari keanekaragaman tumbuhan serta manfaatnya 

dalam kehidupan terutama pemanfaatanya dibidang obat dan pangan 

diperlukan sebuah disiplin ilmu. Biologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang makhluk hidup dan segala komponen kehidupannya. Tumbuhan 

termasuk komponen makhluk hidup yang bersifat eukariotik dan 

multiseluler. Dalam pembelajaran Biologi, dunia tumbuhan dipelajari pada 

materi kingdom Plantae.   

Pembelajaran biologi harus melibatkan situasi belajar yang aktif dan 

ilmiah. Artinya komponen pembalajar (siswa) harus mengalami proses 
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ilmiah yang terdiri dari mengeksplorasi, menanya, melakukan praktikum, 

mengolah dan menganalisis data, menyimpulkan, dan menyampaikan 

hasilnya (Puasati, 2008). Proses pembelajaran tersebut melibatkan tiga 

komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), penerima pesan 

(siswa), dan pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pembelajaran 

(Sanjaya, 2010).   

Saat ini proses pembelajaran biologi masih memiliki banyak sekali 

permasalahan. Salah satunya adalah kebiasaan siswa yang masih menghafal 

dan kurang menguasai konsep. Menurut Trianto (2009), suatu pembelajaran 

pada dasarnya tidak sekedar membicarakan konsep, teori, dan fakta. Tetapi 

juga aplikasi dalam kehidupan nyata. Contoh aplikasi dalam kehidupan 

nyata adalah pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal ini akan 

lebih bermakna karena siswa dihadapkan pada peristiwa yang bersifat aktual 

dan alami (Widowati, 2012). Mumpuni (2013) menjelaskan bahwa 

pembelajaran menggunakan lingkungan sekitar memungkinkan siswa 

menemukan hubungan yang sangat bermakna antara ide, abstrak, dan 

penerapan secara kontekstual. 

Salah satu daerah yang memiliki potensi lokal untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran biologi adalah Gua Selarong yang terletak di Dusun 

Guwosari , Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul yang merupakan salah 

satu kawasan wisata di daerah Bantul, yang didalamnya terdapat kawasan 

hutan yang masih asri yang sangat luas. Di kawasan wisata Gua Selarong 

juga terdapat gua, taman bermain anak-anak, makam, camping ground dan 
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juga terdapat air terjun. Wisata Gua Selarong selalu ramai dikunjungi oleh 

wisatawan, karena kawasan ini di buka secara umum. Di bagian hutannya 

jarang dilewati maupun dikunjungi wisatawan, hanya penduduk asli desa 

setempat yang melewatinya, karena medan yang curam serta bebatuan kapur 

apabila hujan akan licin serta membahayakan pejalan kaki. Selain itu, di 

kawasan ini terdapat berbagai jenis tumbuhan yang diperkirakan dapat 

berkhasiat sebagai obat. Pada obaservasi awal yang dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa jenis tumbuhan yang diduga memiliki khasiat obat 

diantaranya yaitu : Asam jawa, jahe, rumput teki, bayam, pisang, jambu 

biji,jambu air, talas,alang-alang, paku-pakuan dan beberapa tanaman 

berhabitus pohon yang belum diketahui namanya. Selain itu, ada ciri khas 

saat mengunjungi kawasan wisata ini, yakni pedagang di kawasan ini 

kebanyakan menjual hasil panen sendiri berupa kedondong, sirsak, manggis 

dan hasil bumi lainya. Hal tersebut lah yang menjadi motivasi peneliti untuk 

melakukan penelitian di kawasan wisata tersebut. 

Usaha untuk penyebarluasan pemanfaatan tumbuhan obat 

merupakan salah satu hal yang perlu dilakukan. Dalam penyebarluasan hal 

tersebut perlu dilakukan pengenalan tumbuhan obat beserta manfaatnya. 

Oleh karena itu perlu adanya inventarisasi tumbuhan obat agar dapat 

digunakan oleh masyarakat, misalnya di sekitar kawasan wisata Gua 

Slarong Pajangan Bantul. Hasil observasi awal ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut tentang Inventarisasi 

Tumbuhan Obat Di Kawasan Wisata Gua Slarong Kabupaten Bantul agar  
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masyarakat dapat mengupdate potensi lokal yang ada didaerahnya, sehingga 

meskipun kawasan wisata ini  terbuka untuk umum, keberadaan tumbuhan 

obat tetap terjaga kelestariannya, serta meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang potensi tumbuhan yang berkhasiat obat. 

Gua Selarong merupakan kawasan wisata yang cukup luas. Sehingga 

beberapa flora di sini belum banyak mengalami eksplorasi. Ditambah lagi 

area penelitian seringkali dijadikan jalur track motor trail sehingga banyak 

sekali jenis jenis tumbuhan yang mati karena tertlindas ban motor trail. 

Selain itu dikawasan penelitian saya merupakan tanah UIN Sunan Kaijaga 

yang nantinya akan dibangun kampus II. Pada waktu observasi awal 

beberapa tumbuhan sudah dibabat dan beberapa tempat sudah diberi patok. 

Hal ini sangat disayangkan, karena banyak jenis flora belum 

terdokumentasikan dengan baik. Efek jangka panjang dari kegiatan tersebut 

adalah punahnya spesies tertentu. Hal tersebut yang mendorong peneliti 

untuk melakukan inventarisasi tumbuhan yang berpotensi obat di Kawasan 

Wisata Gua Selarong ini.  

Bahan ajar merupakan suatu solusi untuk pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, dengan menggunakan bahan ajar ini membantu siswa dalam 

memahami materi Plantae. Bahan ajar yang dibuat yaitu Booklet. Booklet 

berisi tentang potensi lokal yaitu jenis tumbuhan obat di Kawasan Wisata 

Gua Slarong Pajangan Bantul. Potensi lokal ini berisi materi yang dapat 

mewakili Divisio pada materi Plantae. Booklet inventarisasi tumbuhan obat 

ini berisi materi yang kaitannya dengan potensi lokal jenis tumbuhan obat 
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serta manfaatnya, sehingga siswa tidak hanya mengetahui ciri-ciri dari 

tumbuhan kemudian mengelompokannya tetapi siswa juga mengetahui 

manfaat tumbuhan bagi kehidupan dan penambahan informasi tentang nama 

ilmiah dan klasifikasi tumbuhan obat yang terdapat pada Booklet. 

Bahan ajar berupa Booklet potensi lokal jenis tumbuhan obat di 

Kawasan Wisata Gua Slarong Pajangan Bantul ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi Plantae terutama manfaat plantae 

untuk kehidupan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

memotivasi kesadaran siswa untuk menjaga dan melestarikan lingkungan 

yang ada di sekitar mereka. 

Media pembelajaran memberikan informasi atau pesan yang efektif. 

Media yang dikembangkan melalui pemanfaatan potensi lokal 

meningkatkan hasil belajar siswa. Media Booklet yang dikembangkan 

memberikan informasi tentang potensi lokal dalam kegiatan pembelajaran 

(Nuraidah & Nisa, 2014).  

Berdasarkan uraian, diperlukan Booklet tentang jenis tumbuhan obat 

sebagai suplemen bahan ajar guru untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan maupun digunakan oleh siswa sendiri. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil inventarisasi tumbuahan obat di Kawasan Wisata Gua 

Selarong Bantul? 

2. Bagaimanakah cara pengembangan booklet tumbuhan obat Gua Selarong 

sebagai sumber belajar ? 

3. Bagaimanakah kualitas pengembangan dari booklet  tumbuhan obat Gua 

Selarong sebagai sumber belajar biologi kelas XI MAN 2 Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah yang telah teruraikan, 

maka peneliti memiliki tujuan penelitian, adapun tujuan penelitian ini antara 

lain adalah:  

1. Untuk mengetahui hasil inventarisasi tumbuhan obat di sekitar obyek 

wisata Gua Selarong Bantul. 

2. Untuk mengetahui cara pengembangan booklet tumbuhan obat Gua 

Selarong sebagai sumber belajar 

3. Untuk mengetahui  kualitas pengembangan dari booklet Sebagai sumber 

belajar biologi kelas XI MAN 2 Bantul 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Guru, untuk mengetahui potensi tumbuhan obat di kawasan Gua Selarong 

Pajangan Bantul  sebagai sumber belajar biologi. Bahwa kawasan wisata 

Gua Selarong bisa digunakan sebagai lokasi untuk melakukan studi 

inventarisasi tumbuhan.  

2. Siswa atau mahasiswa, mampu menambah pengetahuan mengenai 

inventarisasi tumbuhan obat yang ada di kawasan Gua Selarong Pajangan 

Bantul. Serta memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan eksplorasi dan 

mengenal kekayaan flora yang ada di kawasan Gua Selarong Pajangan 

Bantul 

3. Sekolah, mampu menjadi sumber belajar mandiri untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan.   

4. Masyarakat umum, digunakan untuk mengenal jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat yang ada di Kawasan Gua Selarong Pajangan Bantul. 

Mengetahui kekayaan flora yang ada di Kawasan Gua Selarong Pajangan 

Bantul. Sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap konservatif dan 

perlindungan terhadap spesies tumbuhan. Selain itu sebagai buku panduan 

lapangan untuk mengidentifikasi tumbuhan dengan mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat di Kawasan Wisata Gua 

Selarong Pajangan Bantul sebagai sumber belajar biologi dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat di Kawasan Wisata Gua 

Selarong Pajangan Bantul berjumlah 93 spesies yang terbagi atas 44 familii. 

2. Pengembangan Booklet tentang tumbuhan obat di Kawasan Wisata Gua 

Selarong dikembangkan dari hasil penelitian eksplorasi. Kemudian 

dirancang menggunakan Adobe Indisign CC 2019. Meliputi pembuatan 

cover depan, desaign isi dan cover belakang booklet. 

3. Booklet inventarisasi tumbuhan obat di Kawasan Wisata Gua Selarong 

Pajangan Bantul  memperoleh hasil persentase Sangat Baik (SB) dari ahli 

materi 94 %,  Baik (B) dari ahli media 80 %, (SB) dari guru biologi 98%, 

dan Sangat Baik (SB) dari peserta didik 88%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa booklet tumbuhan obat di Kawasan Wisata Gua Selarong sangat 

layak digunakan sebagai sumber belajar. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian pengembangan ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Produk booklet inventarisasi tumbuhan obat di Kawasan Wisata Gua 

Selarong Pajangan Bantul perlu dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambah lebih banyak jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat serta 

familinya. Sehingga booklet akan menjadi lebih baik. 

2. Peneliti berharap akan ada peneliti lain yang meneliti di Kawasan Wisata 

Gua Selarong Pajangan Bantul, dikarenakan wilayahnya yang luas, sehingga 

belum semua tumbuhan dapat terekplor, selain itu juga terkait ketepatan 

penggunaan dosis tumbuhan peneliti berharap aka nada peneliti lain yang 

meneliti hal tersebut 

3. Booklet dapat dikembangkan dalam bentuk sumber belajar yang lainnya, 

selain media cetak. 

4. Produk booklet sebagai sumber belajar yang telah dikembangkan perlu untuk 

diuji efektivitas penggunaannya. 

5. Produk booklet perlu diujicobakan ke tingkat yang lebih luas yaitu kepada 

peserta didik SMA/MA untuk menguatkan kualitas dari booklet yang 

dijadikan sumber belajar. 
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